BAB I

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis pengaruh
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan manajerial terhadap
tax avoidance pada perusahaan_pertambanganv yang- terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2021. lBerdasarkan pembahasén yang telah dijabarkan
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan :

1. Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance, semakin tinggi
profitabilitas perusahaan, maka semakin rendah tindakan tax avoidance.
Semakin tingginya tingkaty profitabilitas, maka pembiayaan pajak oleh
perusahaan juga akan semakKin lancar. Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas rendah umumnya mengalami kesulitan keuangan dan cenderung
akan melakukan ketidakpatuhan pajak salah satunya dengan melakukan
penghindaran pajak.

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, ada atau tidaknya
leverage tidak berpengaruh terhadap perusahaan dalam melakukan tax
avoidance. Dengan nilai leverage yang tinggi, berarti semakin tinggi jumlah
pembiayaan hutang pihak ketiga yang digunakan oleh perusahaan, sehingga
semakin tinggi pula beban bunga yang timbul akibat pembiayaan hutang
tersebut. Beban bunga yang semakin tinggi akan memberikan

pengaruh berkurangnya beban pajak perusahaan. Dengan berkurangnya



beban pajak perusahaan, maka perusahaan tidak akan melakukan tindakan
penghindaran pajak.

3. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, ada atau
tidaknya ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap perusahaan dalam
melakukan tax avoidance. Besar kecilnya suatu perusahaan akan dikejar oleh
fiskus apabila melanggar ketentuan perpajakan. Perusahaan dengan aset yang
tinggi cenderung dapat menghasilkan-laba yang stabil dibandingkan dengan
perusahaan dengan ését Ie'bivhv kecil, séhingvga. beruéahaan dengan aset yang
tinggi lebih mampu dalam mengelola dan membayar kewajiban pajaknya.

4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, ada atau
tidaknya kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap perusahaan
dalam melakukan tax avoidance. Hal ini memungkinkan bahwa pihak manajerial
tidak memiliki hak yang cukup besar dalam pengambilan keputusan perusahaan,
sehingga pihak manajerial tidak memiliki kesempatan serta wewenang yang besar
dalam perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Dari hasil penelitian dan analisis-yang telah dilakukan, terdapat keterbatasan
penelitian yaitu :

1. Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen
dalam menjelaskan pengaruh terhadap tax avoidance yaitu
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan dan kepemilikan
manajerial perusahaan. Masih banyak kemungkinan variabel
lainyang dapat mempengaruhi tax avoidance, seperti likuiditas,

kepemilikan institusional dan lainnya. Serta bisa menggunakan



5.3 Saran

metode pengukuran lain terhadap variabel penelitian.

. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada perusahaan

pertambangan yang terdaftar di BEI periode tahun 2018-2021. dengan
begitu hanya terdapat 21 sampel perusahaan yang memenuhi kriteria
penelitian, sehingga hasil yang diperoleh pun tidak dapat
digeneralisasikan pada praktik penghindaran pajak (tax avoidance) di
semua sektor perusahaan - karena hasil penelitian ini hanya
menggambafkén tékvlavoidaﬁce di.heru‘sahaan pertambangan yang

terdaftar di BEI periode tahun 2018-2021.

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, saran untuk

penelitian selanjutnya adalah :

1. Peneliti selanjutnya ' bisa menambah variabel independen atau

mengganti dengan variabel lain, sehingga hasilnya dapat
menggambarkan variabel yang dapat membantu perusahaan untuk
melakukan  tax avoidance, seperti likuiditas, kepemilikan

institusional dan-lainnya.

. Sebaiknya menggunakan objek penelitian dari sektor lainnya yang

berkemungkinan lebih menampakkan kejadian tax avoidance

sehingga dapat menjadi perbandingan hasil penelitian.



